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ABSTRAK 
 
Penelitian dengan kajian penawaran kelapa untuk memenuhi 
permintaan industri minyak kelapa dan industri makanan dan minuman 
telah dilakukan di Desa Sei Ara, Kabupaten Indragiri Hilir, Riau sejak 
Februari 2005 sampai dengan Juli 2006. Pengumpulan data dilaksanakan 
terhadap 90 orang petani kelapa.Tujuan penelitian adalah untuk melihat 
keterkaitan dan elastisitas penawaran kelapa dalam memenuhi permintaan 
industri minyak kelapa, industri makanan-minuman, industri kosmetik dan 
rumah tangga. Model ekonometrika yang dibangun dalam studi empiris ini 
telah mampu menjelaskan perilaku penawaran kelapa dan permintaan kelapa 
untuk industri minyak kelapa, industri makanan-minuman, industri kosmetik dan 
permintaan rumah tangga. Perilaku perkembangan areal kelapa pada ke-tiga 
perkebunan (Rakyat, BUMN dan Swasta Besar) menunjukkan respon yang 
elastis terhadap harga kompetitornya. Respon produktivitas kelapa menunjuk-
kan sangat tidak elastis terhadap harga komoditasnya, termasuk kompetitor-
nya, serta harga pasar ekspor. Namun demikian peubah-peubah harga cukup 
signifikan untuk melihat pengaruhnya terhadap respon produktivitas kelapa.  
Permintaan kelapa untuk industri minyak kelapa, industri makanan, industri 
kosmetik dan rumah tangga sangat respon terhadap perubahan harga komoditas 
kelapa dan harga substitusi minyak sawit. 
 
Kata  kunci :  Kelapa, Cocos nucifera L., ekonometrika, minyak kelapa, 
penawaran, harga, Riau 
 
ABSTRACT 
 
Study of coconut supply for some industries including coconut 
oil, food and beverage industry 
 
The study of coconut supply for some industries including coconut 
oil, food and beverages industry was conducted from February 2005 to 
July 2005 in Sei Ara Village, Indragiri Hilir District, Riau Province. The 
primary data were collected through the interviews of  90 coconut 
farmers.The objective of the research was to find out the linkage and 
coconut supply elasticity in demand for some industry coconut oil, food 
and beverage industry, cosmetic and household. The result research 
through economic analysis of 10 structural equations and 7 identity 
equations were shown. Econometrics model that was established in the 
empiric study enable to give explanation on coconut supply and demand 
pattern for some industries such as coconut oil, food and-beverage 
industry, cosmetics and household demand. Development pattern for 
coconut area on the three plantations (public, BUMN and private) shows 
elastic responds on their competitor's price. Coconut productivity response 
shows very inelastic on the price, including the competitor and export 
market price. Nevertheless, variables of price sufficient enough to use as 
indicator of the effect on coconut productivity respond. Coconut supply for 
some industries including coconut oil, food-and beverages industry, 
cosmetics and household industries show high respond on the exchange of 
coconut price and indirect substitution price (oil palm). 
 
 
Key words:  Coconut, Cocos nucifera L., econometric, coconut oil, 
supply, price, Riau  
 
PENDAHULUAN 
Tanaman kelapa saat ini menempati salah satu areal 
terluas dibandingkan dengan tanaman perkebunan lainnya 
seperti kelapa sawit, karet dan kakao. Dari areal perkebunan 
seluas 14,05 juta hektar, luas tanaman kelapa 3,94 juta hektar 
atau 27% dari total area.  Areal kelapa tersebut 3,59 juta hektar 
merupakan perkebunan rakyat yang diusahakan secara 
monokultur, dan kebun campuran. (DITJENBUN, 2004). Dari luas 
areal tersebut 94% merupakan andalan sumber pendapatan 
petani dengan rata-rata produksi 0,8 ton kopra per hektar 
(HARAHAP dan SOFYAN, 1997). Tingkat produktivitas ini masih  
di bawah sasaran produksi kelapa yaitu sebesar 1,74 ton/ha/thn 
(PRANOWO, 1993). Indonesia menempati urutan pertama 
dalam luas areal kelapa namun produksinya menempati 
urutan kedua setelah Philipina. Menurut BIRO PUSAT 
STATISTIK (2004), Indonesia memberikan kontribusi sebesar 
969 ribu ton kopra sementara Philipina pada tahun yang sama 
kontribusinya 1.813 ribu ton kopra dalam perdagangan 
dunia. Secara total produksi Indonesia tahun 2004 
mencapai 2,9 juta ton yaitu kopra 969 ribu ton, minyak 
kelapa 533 ribu ton, dan dessiccated coconut 24 ribu ton. 
Kabupaten Indragiri Hilir (INHIL) merupakan sentra areal 
tanaman kelapa lahan gambut di Propinsi Riau sekitar 501.576 
hektar  (PROFIL OF INVESMENT RIAU PROVINCE, 2005). 
Memasuki abad ke-21, upaya memacu pembangunan 
nasional terus dilakukan mengingat perubahan yang terjadi 
baik di tingkat regional maupun global sudah sedemikian 
cepat dan dinamis, sehingga tidak ada negara yang tidak 
terpengaruh oleh perubahan yang terjadi di belahan bumi 
lainnya. Perubahan yang terjadi ditandai oleh kecen-
derungan-kecenderungan, yakni arus globalisasi ekonomi 
dengan sistem ekonomi pasar yang terbuka dan timbulnya 
kekuatan-kekuatan regional yang mengarah kepada kepen-
tingan kawasan. Perdagangan internasional yang bernuansa 
global akan mengakibatkan persaingan yang sangat tajam 
terutama yang terjadi dengan produk yang sama berasal dari 
negara lain di pasar domestik maupun pasar internasional. 
Sebagian besar kelapa diolah menjadi kopra yang 
selanjutnya diproses menjadi minyak goreng, dikonsumsi oleh 
masyarakat, dan input industri makanan minuman dan input 
industri kosmetik. Posisi industri minyak goreng kelapa 
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semakin menurun dalam perdagangan domestik maupun 
ekspor.  Pada saat ini perdagangan minyak kelapa di pasar 
domestik dan pasar ekspor bersaing dengan minyak sawit 
sebagai salah satu komoditas substitusi. Adapun permintaan 
kelapa segar untuk dikonsumsi masyarakat terus meningkat, 
hingga mempengaruhi ketersediaan bahan baku minyak kelapa 
seperti dessiccated coconut, santan. gula kelapa, nata de coco, 
berbagai produk makanan dari daging kelapa, serat sabut kelapa, 
mebel kayu kelapa dan produk kerajinan (handicraft), pencuci 
dan penyubur rambut, penghalus muka, dan lainnya. Potensi 
produksi kelapa yang cukup besar dan teknologi pengolahan 
produk kelapa lainnya yang semakin dikuasai, akan memberi 
peluang diversifikasi agroindustri di Indonesia. Dalam kondisi 
pasar bersaing sempurna, fungsi penawaran merupakan 
kuantitas produk yang ditawarkan sebagai fungsi dari harga 
produk dan harga faktor produksi. Fungsi penawaran yang 
memaksimumkan keuntungan dapat diturunkan dari fungsi 
keuntungan yang dicapai melalui dua syarat yaitu syarat orde 
satu (first order condition) dan syarat orde dua (second order 
condition) dan lebih kecil dari nol (HENDERSON dan QUANDT, 
1980). Usaha perkebunan rakyat saat ini didominasi areal 
perkebunan kelapa, karena perkebunan rakyat ditempatkan 
pada posisi "tulang punggung" pembangunan perkebunan 
dengan perkebunan besar milik swasta dan BUMN sebagai 
pendukung dan penunjang. Tujuan penelitian adalah  untuk 
melihat keterkaitan dan elastisitas penawaran kelapa dalam 
memenuhi permintaan industri minyak kelapa, industri 
makanan, kosmetik dan rumah tangga. 
BAHAN DAN METODE 
Data penelitian diperoleh melalui survei rumah tangga  
petani kelapa di Desa Sei Ara, Kecamatan Tempuling, 
Kabupaten Indragiri Hilir. Pemilihan kabupaten didasarkan 
pada luas areal, jumlah petani miskin, serta kondisi agribisnis 
petani kelapa. Survei dilaksanakan bulan Februari 2005 
sampai dengan Juli 2005. Responden dipilih secara acak 
sebanyak 90 petani. Selanjutnya untuk perkebunan BUMN 
dan swasta diambil perusahaan yang ada di Kabupaten 
Indragiri Hilir. 
Data primer yang dikumpulkan terdiri dari : (1) 
potensi petani, (2) pendapatan dan pengeluaran petani, (3) 
pengadaan input, budidaya, pengolahan hasil, (4) pemasaran 
dan kelembagaan petani. Selain itu juga dikumpulkan data 
sekunder berupa profil wilayah (kabupaten dan kecamatan) 
dan data perdagangan termasuk ekspor kopra maupun 
minyak ke luar negeri. 
Menurut HALLAM (1990) model ekonometrika pada 
pasar komoditas pertanian tidak lain merupakan representasi 
kuantitatif hubungan kausal yang stokastik pada ekonomi 
pasar komoditas tersebut diekspresikan secara aljabar. 
Berdasarkan pada fenomena ekonomi, dirumuskan berbagai 
persamaan ekonometrika (model operasional) yang dipan-
dang cukup tepat untuk digunakan dalam menganalisis 
pendugaan dari parameter dan elastisitas peubah-peubah. 
(GUJARATI, 1991). Persamaan yang dirumuskan berjumlah 
17 dengan 10 persamaan struktural dan 7 persamaan 
identitas. Secara lengkap persamaan-persamaan tersebut ada-
lah sebagai berikut : 
Respon Areal Perkebunan Kelapa Rakyat 
AKRt =  a0 + al HKBt + a2 HPRt + a3 HFRt + a4 HLRt 
+ a5 AKLRt-l + Ul  
  a1, a2, a3 ,a4 ,a5  < 0 
AKRt  =   Areal kelapa perkebunan rakyat (Ha) 
HPRt  =   Harga pestisida rakyat (Rp/liler) 
HLRt   =  Harga tenaga kerja perkebunan rakyat 
  (Rp/HOK) 
HFRt   =   Harga pupuk (Rp/Kg) 
AKLRt-1  = Areal kelapa perkebunan rakyat periode 
  sebelumnya (Ha) 
U1 =   Error Term 
Respon Areal Perkebunan Kelapa BUMN 
AKGt   = b0 + bl HKOt + b2 HPGSt + b3 HFGSt + b4 HSt +  
  b5 HLGSt +  b6 AKGt-l + U2 
  b0, bl, b6, > 0                    b2, b3, b4, b5 < 0 
AKGt    =  Areal kelapa perkebunan BUMN (Ha) 
HKOt    =  Harga kopra (Rp/Kg) 
HPGSt  =  Harga pestisida BUMN/swasta (Rp/liter) 
HLGSt  =  Harga tenaga kerja perkebunan BUMN/swasta 
  (Rp/HOK) 
HFGSt  =  Harga pupuk BUMN/swasta (Rp/kg) 
HSt       =  Harga sawit (Rp/Kg) 
AKGt-1 =  Areal kelapa perkebunan BUMN periode 
  sebelumnya (Ha) 
U2         =  Error Term 
Respon Areal Kelapa Perkebunan Swasta Besar 
AKSt     =  c0 + cl HKOt + c2 HPGSt +c3 HFGSt + c4 HSt +  
  c5 HLGSt  +  c6 AKSt1 + U2 
 c0, cl, c6,  > 0                    c2, c3, c4, c5 < 0 
AKSt     =  Areal kelapa perkebunan swasta (Ha) 
HKOt    =  Harga kopra (Rp/Kg) 
HPGSt  =  Harga pestisida swasta (Rp/liter) 
HLGSt  =  Harga tenaga kerja perkebunan swasta 
  (Rp/HOK) 
HFGSt      =  Harga pupuk swasta (Rp/kg) 
HSt        =  Harga sawit (Rp/Kg) 
AKSt-1  =   Areal kelapa perkebunan swasta periode 
sebelumnya (Ha) 
U3         =   Error Term 
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Produktivitas Perkebunan Kelapa Rakyat 
YRt       =  d0 + d1 (HKBt/HFRt + HPRt) + d2 HPRt + d3 HFRt + 
 d4 HLRt  + d5 HMKt  + d6 AKRt + d7 T + d8 Yrt-l + 
U4 
 d0, dl, d5, d6, d7, d8 > 0                   d2; d3, d4, < 0 
YRt   =  Produktivitas perkebunan kelapa rakyat 
Yrt-1   =  Produktivitas kelapa rakyat tahun sebelumnya (ton/ha) 
HMKt  =  Harga minyak kelapa (Rp/kg) 
U4      =  Error Term 
T =  Kecenderungan waktu 
Produktivitas Perkebunan Kelapa BUMN 
YGt = e0 + el (LnHKBt/HFGSt + HPGSt) + e2 LnHLGSt 
+ e3HKOt + e4 LnHMKt + e5 (HXKOt*ER) +  
  e6 (HXMKt*ER) + e7 AKGt + e8 PKGt-l + e9 T +    
       el0 LnYGt-1 + U5  
 e1, e2, e3, e4, e5, e6, e7, e8 > 0  
YGt =  Produktivitas perkebunan kelapa BUMN 
HKOt =  Harga kopra (Rp/Kg) 
HXKOt*ER = Harga ekspor kopra (Rp/Kg) kali exchange rate 
HXMKt*ER = Harga impor kopra (Rp/Kg) kali exchange rate 
PKGt-1        = Produksi kelapa BUMN tahun sebelumnya 
LnYGt-1      = Logaritma produktivitas kelapa BUMN tahun  
 sebelumnya 
U5 = Error Term 
Produktivitas Perkebunan Kelapa Swasta Besar 
YSt = f0 + f1 KB/HFGSt + HPGSt + f2 HLGSt + f3 HKOt 
+ f4 HMKt +  f5 (HXKOt* ER) + f6 (HXMKt* ER) 
+ f7 AKSt + f8 PKSt-1 + f9 T + fl0 LnYSt-1+U6 
 f0, fl, f5,f6, f7, f8 > 0       f2, f3, f4 < 0 
YSt = Produktivitas perkebunan kelapa swasta (ton/ha) 
HKOt = Harga kopra (Rp/Kg) 
HXKOt*ER  = Harga ekspor kopra (Rp/Kg) kali exchange rate 
HXMKt*ER = Harga impor kopra (Rp/Kg) kali exchange rate 
PKSt-1  = Produksi kelapa swasta tahun scbelumnya 
LnYSt-1         = Logaritma produktivitas kelapa swasta tahun  
  sebelumnya 
U6  = Error Term 
Produksi Kelapa Perkebunan Rakyat 
PKRt  =  AKRt * YRt 
PKRt  =  Produksi kelapa perkebunan rakyat (kg) 
Produksi Kelapa Perkebunan BUMN 
PKGt  = AKGl * YGt 
PKGt  = Produksi kelapa perkebunan BUMN (kg) 
Produksi Kelapa Perkebunan Swasta Besar 
PKSt  = AKSt * YSt 
PKSt  = Produksi kelapa perkebunan swasta (kg) 
Produksi Kelapa Total 
PKTt  = PKRt + PKGt + PKSt  
PKTt  = Produksi kelapa total 
Permintaan Kelapa Total 
DKLPt = KBt + BKOt 
DKLPt  = Permintaan kelapa total (kg) 
KBt      = Permintaan kelapa butiran (kg) 
BKOt   = Permintaan kelapa butiran untuk kopra (kg) 
Permintaan Kelapa Butiran 
KBt     = KBMt + KMMt+lKt 
KBM  = Permintaan kelapa untuk rumah tangga (kg) 
KMM  = Permintaan kelapa untuk industri makanan minuman 
(kg) 
IK       = Permintaan kelapa untuk industri kosmetik (kg) 
Permintaan Kelapa Untuk Kopra 
BKOt = l/k*Kot 
Kot     = Jumlah kopra (kg) 
k         = Rendemen kopra terhadap kelapa butiran (0.3334) 
Permintaan Kelapa Butiran untuk Rumah Tangga 
KBMt  =  g0 + gl HKBt + g2 HMK t+ g3 HMSt + g4 BKOt 
+ g5 ICMt + g6 KBMt-l + U7 
 g0, gl, g5, g6 >0              g2, g3, g4 <0 
ICM        = Pendapatan masyarakat (Rp/org) 
KBMt-1 = Permintaan masyarakat untuk rumah tangga tahun 
sebelumnya (kg) 
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Permintaan Kelapa Butiran untuk Industri Makanan 
Minuman 
KMMt    = h0 + hl HKBt + h2 HMKt + h3 HMSt + h4 PKOt 
+ h5 LnT + h6 GDPt + h7 KMMt-l + U8 
  h0, h1, h5, h6, h7 >0              h2, h3, h4 < 0  
GDP    = Produk domestik bruto (Rp)  
KMMt-1 = Permintaan kelapa untuk industri makanan 
minuman tahun sebelumnya (kg) 
Permintaan Kelapa Butiran untuk Industri Kosmetik 
Ikt      = i0 + il HKBt + i2 HMKt + i3 HMSt + i4 BKOt + 
i5 LnT + i6 GDPt + i7 IKt-l + U9 
  i0, i5, i6, i7 > 0           i1,i2, i3, i4 < 0  
IKt-1  = Permintaan kelapa untuk industri kosmetik tahun 
 sebelumnya 
Permintaan Kelapa Butiran untuk Bahan Baku 
Minyak Kelapa 
PMKt    = j0 + j1 HMKt  + j2 HMSt + j3 HKOt + j4 (HXMKt  
* ER) + j5 (HtMKt * ER) + j6POPt + j7MKt-l + 
U10 
HIMKt = Harga impor minyak kelapa ($/Kg) 
POPt     = Jumlah penduduk (org) 
PMKt-1 = Produksi minyak kelapa tahun sebelumnya 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Keterkaitan penawaran kelapa untuk memenuhi 
permintaan industri minyak goreng, industri makanan-
minuman, industri kosmetik dan permintaan rumah tangga 
dalam studi empiris ini cukup baik. Nilai koefisien 
determinasi (R2) masing-masing persamaan struktural dalam 
model umumnya di atas 0,85 di mana untuk persamaan 
struktural produktivitas kelapa dari perkebunan swasta besar 
(R2) mencapai 0.9559 (Tabel 2), dan koefisien DW umumnya 
di atas 2,00 kecuali untuk persamaan permintaan kelapa 
untuk minyak kelapa (Tabel 6), sebesar 1.969. Dengan 
demikian secara umum peubah-peubah penjelas yang 
dimasukkan dalam persamaan struktural dalam studi empiris 
ini mampu menjelaskan dengan baik keragaman setiap 
peubah endogennya (KONTSYIANNIS, 1978). 
Respon Areal Kelapa Perkebunan Rakyat 
Hasil pendugaan persamaan respon areal kelapa 
perkebunan rakyat disajikan pada Tabel 1. Nilai koefisien 
determinasi (R2) sebesar 0.9210 mencerminkan tingginya 
kemampuan peubah-peubah penjelas menerangkan perilaku 
respon areal kelapa perkebunan rakyat. Harga pupuk (HFR) 
bertanda (+), padahal pupuk masuk sebagai input produksi 
dan diharapkan bertanda (-). Permasalahan yang dihadapi 
petani kelapa seperti tingginya harga pupuk, di Srilanka biaya 
produksi mencapai 70% sedangkan biaya pengolahan hasil 
hanya 30%. Kondisi ini yang menyebabkan tingkat penam-
bahan areal dan produktivitas tidak signifikan pertambahannya 
(BHASKARAN, 2003) 
Adapun harga kelapa butiran (HKB) memiliki 
parameter yan cukup tinggi, akan tetapi tidak signifikan dan 
inelastis pada jangka pendek, tetapi elastis pada jangka panjang. 
Nilai parameter areal kelapa rakyat, BUMN dan swasta 
disajikan pada Tabel 1. 
Hasil pendugaan persamaan respon areal kelapa 
perkebunan BUMN disajikan pada Tabel 1 dengan nilai 
koefisien determinasi (R2) sebesar 0.9210 mencerminkan 
tingginya kemampuan peubah-peubah penjelas menerangkan 
perilaku respon areal kelapa perkebunan BUMN. Peubah, 
HPGS, HFGS, dan HLGS yang diharapkan bertanda (-) yang 
ada hanya peubah HFGS yang bertanda (-), bahkan peubah 
HKO yang diduga akan bertanda (+). Peubah yang signifikan 
ditemui pada HPGS dan AKG, adapun dalam jangka pendek 
dan jangka panjang hanya HKO dan HLGS yang elastis.  
Dari peubah yang signifikan pada jangka panjang 
yaitu HKO (harga kopra) memberikan arti bahwa setiap 
kenaikan harga kopra akan memberikan perubahan luas areal 
yang diusahakan baik melalui rehabilitasi kebun dan 
perluasan areal. Selanjutnya peubah HLGS (upah tenaga 
kerja) elastis pada jangka panjang yang memberi arti bahwa 
setiap nilai pertambahan harga kelapa juga akan berpengaruh 
terhadap besaran tingkat upah yang diberikan kepada tenaga 
kerja harian maupun bulanan. 
 
 
Tabel 1. Nilai parameter areal kelapa rakyat, BUMN, dan swasta 
Table 1.  Parameter value of area of small holder coconut, BUMN and Estate Crops 
Kelapa rakyat BUMN Swasta 
Peubah Parameter T-Hitung Parameter T-Hitung Parameter T-Hitung 
INTERCEP 543848 2.419 3682.158103 1.41 16490 1.218 
HKB/ HKO 187.656819 0.154 -230.991868 -0.99 375.557852 0.386 
HPR/HPGS -2342.960888 -0.891 30.379087 0.242 -313.872353 -0.624 
HFR/HFGS 4405.428194 1.617 469.417788 1.111 -101.021797 0.061 
HLR/HLGS -514.924544 -1.297 -126.454385 -0.404 195.486236 0.165 
AKR/AKG 0.814476 8.953 27.78181811 -0.681 112.247192 0.68 
Keterangan : R2  = 0.9210,  DW  = 2.205,  ADJ-R2  = 0.9905 
Note            :  
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Respon Areal Kelapa Perkebunan Swasta Besar 
Hasil pendugaan persamaan respon areal kelapa 
perkebunan swasta besar disajikan pada Tabel 1 dengan  nilai 
koefisien determinasi (R2) sebesar 0.9210 juga mencerminkan 
cukup tingginya kemampuan peubah-peubah penjelas mene-
rangkan perilaku respon areal kelapa perkebunan swasta. 
Hanya peubah HFGS dan HLGS yang memiliki tanda tidak 
sesuai dengan yang diharapkan, yakni keduanya bertanda (+), 
dilihat dari nilai T-hitung, hanya peubah AKSlag yang 
signifikan. Harga kopra (HKO) sebagai peubah pertama 
memiliki elastisitas yang tinggi pada jangka pendek dan jangka 
panjang, sedangkan harga sawit (HS) sebagai komoditas 
kompetitif tidak elastis terhadap respon areal kelapa. 
Dari hasil uji analisis di atas dapat memberikan arti 
bahwa perubahan harga sawit (HS) tidak berpengaruh terhadap 
respon petani untuk membuka areal pertanaman baru pada 
tanaman kelapa. Sedangkan respon petani terhadap kenaikan 
harga kopra sangat berpengaruh nyata yang artinya bahwa 
kenaikan harga kopra akan mengakibatkan keinginan petani 
untuk membuka areal pertanaman baru. 
Respon Produktivitas Kelapa Perkebunan Rakyat 
Tabel 2 menyajikan hasil pendugaan persamaan 
respon produktivitas kelapa perkebunan rakyat. Peubah-
peubah penjelas yang dicantumkan pada persamaan produk-
tivitas ternyata mampu menerangkan perilaku produktivitas 
pada tingkat koefisien determinasi (R2) sebesar 0.9559. T-
hitung pada masing-masing peubah cukup signifikan, akan 
tetapi besaran dan tandanya tidak cukup mewakili. 
Tingkat elastisitas dalam jangka panjang rendah, apalagi 
bagi peubah harga pestisida (HPS) sangat tidak elastis. Respon 
produktivitas dari peubah-peubah input dan kompetitor tidak 
mempengaruhi secara tepat, sehingga dalam tiap tahunnya 
produktivitas kelapa rakyat tidak terjadi fluktuasi dan pening-
katan yang berarti. Kondisi produktivitas kelapa rakyat yang 
rendah, akibat dinamika pengelolaan perkebunan rakyat di 
wilayah Propinsi Riau karena yang berperan penting adalah 
pedagang besar (tauke) berbasis hubungan patron klien yang 
hidup ditingkat komunitas petani di pedesaan (TITIK  et al.,2002). 
Nilai parameter produktivitas kelapa rakyat, BUMN dan Swasta 
dapat dilihat pada Tabel 2. 
Respon Produktivitas Kelapa Perkebunan BUMN 
Hasil pendugaan persamaan respon produktivitas 
kelapa perkebunan BUMN disajikan pada Tabel 2. Koefisien 
determinasi (R2) sebesar 0.9559 sangat besar untuk dapat 
menggambarkan pengaruh peubah-peubah penjelas terhadap 
respon produktivitas kelapa. Akan tetapi, besaran dan 
tandanya tidak begitu sesuai atau tidak secara langsung 
mempengaruhi insentif. Pada jangka pendek dan jangka 
panjang umumnya elastis, dan peubah harga minyak kelapa 
(HMK) dan harga ekspor kopra (HXKOER) sangat elastis. Dari 
kondisi ini memberikan arti bahwa respon produktivitas kelapa 
perkebunan BUMN, pada jangka pendek dan jangka panjang 
tetap dipengaruhi harga minyak kelapa dan harga kopra. 
Perubahan ini sangat elastis artinya setiap permintaan kelapa 
meningkat 1% maka akan terjadi perubahan harga 1,3 %. 
Respon Produktivitas Kelapa Perkebunan Swasta Besar 
Pendugaan persamaan respon produktivitas kelapa 
perkebunan swasta menghasilkan koefisien determinasi (R2) 
mencapai 0.9559 cukup untuk dapat menerangkan pengaruh 
dari peubah-peubah penjelas terhadap respon produktivitas 
kelapa. Parameter peubah TKBGS. HKO, AKS, PKSlag, dan T 
yang sebelumnya diharapkan bertanda (+), ternyata sebaliknya,  
tidak menghasilkan signifikansi dari masing-masing peubah, 
kecuali harga ekspor kopra (HXKOER) dan harga ekspor 
minyak kelapa (HXMKER) cukup signifikan. Masing-masing 
peubah tidak elastis dalam mempengaruhi respon produktivitas  
perkebunan swasta baik pada jangka pendek maupun jangka 
 
Tabel 2. Nilai parameter produktivitas kelapa rakyat, BUMN, dan swasta 
Table 2. Parameter value of coconut production of small holder, BUMN and Estate Crops 
Kelapa Rakyat BUMN Swasta 
Peubah Parameter T-Hitung Parameter T-Hitung Parameter T-Hitung 
INTERCEP 87.079757 1.942 199.652996 1.064 380.826381 0.756 
TKBGS -0.159507 -1.591 0.4 48159 0.184 -0.543865 -0.26 
HKO 0.001345 0.864 0.126823 0.194 -0.077976 -2.261 
HMK -0.003962 -2.161 0.964826 0.814 0.102686 2.272 
HLGS 0.000000165 1.373 0.670749 0.75 0.013195 2.607 
HXKOER 0.000978 2.528 0.000000529 1.388 -0.000000715 -0.666 
HXMKER 0.006571 2.13 -0.000000232 -0.929 0.000000281 0.242 
AKG -0.043928 -1.928 -0.000094715 -11.297 -0.000017937 -1.32 
PKG 0.116491 0.51 0.000053467 21.678 0.00016702 -13 
T 87.079757 1.942 -0.101239 -1.059 -0.191325 -0.75 
LYGLAG -0.159507 -1.591 0.106331 0.535 2.632445 1.462 
       
Keterangan : R2    =  0.9559,  DW  = 2.365,  ADJ-R2  = 2.365 
Note          : 
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panjang. Hasil analisis diatas memberikan  informasi bahwa  harga 
kopra dan minyak kelapa akan mempengaruhi  respon produktivitas 
kelapa di perkebunan besar swasta. Artinya kenaikan harga 1% akan 
mempengaruhi respon produktivitas sebesar 2 %. 
Produksi Kelapa 
Produksi kelapa merupakan persamaan identitas 
perkalian dari respon areal kelapa terhadap respon produk-
tivitas dan produksi total meliputi penjumlahan produksi 
kelapa dari perkebunan rakyat, perkebunan BUMN, dan 
perkebunan swasta besar. Hal ini  dijelaskan sebagai berikut : 
PKRt = AKRt * Yrt 
PKGt  = AKGt * Ygt 
PKSt  = AKSt   * Yst 
PKTt  = PKRt + PKGt + PKSt 
Produksi kelapa rakyat (PKRt) adalah perkalian luas areal 
(AKRt) dengan produktivitas kelapa rakyat. 
Permintaan Kelapa 
Permintaan kelapa merupakan persamaan identitas 
penjumlahan permintaan akan kelapa butiran (segar) dan 
kelapa untuk kopra. Permintaan kelapa butiran diserap dari 
permintaan rumah tangga, industri makanan-minuman, dan 
industri kosmetik,  sedangkan permintaan kopra mencerminkan 
kuantitas untuk bahan baku minyak kelapa. Persamaan-
persamaan identitas tersebut dapat dilihat pada persamaan 
berikut ini : 
DKLPt = Kbt + BKOt 
KBt = KBMt + KMMt + Ikt 
BKOt = 1/k * KOt 
Persamaan - persamaan identitas di atas ditetapkan denagn 
pertimbangan bahwa permintaan-permintaan lainnya dianggap 
cateris paribus. Besarnya konstanta k berdasarkan hasil studi-
studi yang dilakukan, sebagai rendemen kopra terhadap kelapa 
butiran sebesar 0.334. 
Permintaan Kelapa Butiran Untuk Rumah Tangga 
Hasil pendugaan persamaan permintaan kelapa 
butiran untuk rumah tangga dapat dilihat pada Tabel 3. 
Koefisien determinasi (R2) sebesar 0.9882 dapat 
menjelaskan tingginya pengaruh peubah-peubah penjelas dalam 
menentukan besaran permintaan kelapa untuk rumah tangga. 
Dari 3 peubah subtitusi (tidak langsung), yakni harga minyak 
kelapa (HMKt), HMSt dan BKOt, hanya HMSt yang 
memenuhi tanda (-) sesuai dengan yang diharapkan. Akan 
tetapi pengaruh dari HKBt dan pendapatan (ICMt) tidak begitu 
signifikan, di banding peubah penjelas lainnya. Elastisitas 
tertinggi ditemui pada peubah HKBt dan HMKt pada jangka 
pendek dan jangka panjang, sedangkan HKOt sebaliknya 
inelastis pada jangka pendek maupun jangka panjang. 
Pemintaan Kelapa untuk Industri Makanan-Minuman 
Tabel 4 menyajikan hasil pendugaan persamaan 
permintaan kelapa butiran untuk industri makanan-minuman. 
Pada Tabel tersebut terlihat bahwa koefisien determinasi (R2) 
sebesar 0.9697 mencerminkan bahwa peubah-peubah penjelas 
dari persamaan tersebut dapat menerangkan perilaku dari 
permintaan kelapa butiran untuk industri makanan-minuman. 
HMKt dan BKOt yang merupakan substitusi (tidak langsung) 
 
Tabel 3. Nilai parameter dugaan permintaan kelapa untuk konsumsi rumah tangga 
Table 3. Parameter value of estimation of  coconut supply for household 
Peubah Parameter T- Hitung Elastisitas  jangka pendek Elastisitas jangka panjang 
INTERCEP 21665 0.154   
HKB 335.647261 0.81 3.046 2.959 
HMK 4291.339909 1.854 5.941 5.771 
HMS -4004.679375 -1.781   
BKO 0.560373 3.633 0.042 0.0708 
ICM 0.002199 0.018   
KBMLAG -0.029389 -0.153   
Keterangan : R2 = 0.9882, ADJ-R2 = 0.9828, DW = 2.753 
Note            : 
Tabel 4. Nilai parameter dugaan permintaan kelapa untuk industri makanan-minuman (KMM) 
Table 4. Parameter value of estimation of coconut supply for food and beverages industry 
Peubah Parameter T- Hitung Elastisitas  jangka pendek Elastisitas jangka panjang 
INTERCEP 40773952 0.356   
HKB 222.338961 0.65 7.861 5.563871991 
HMK -452.76609 -0.474   
HMS 548.634733 0.592   
BKO 0.235767 3033 0.07 0.049544719 
LT -12374534 -0.356   
GDP -0.204556 -0.68   
Keterangan : R2 = 0.9697, ADJ-R2 = 0.9520,  DW = 23.698 
Note           : 
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diharapkan bertanda (-) namun hasilnya sebaliknya. Pengaruh 
HKBt tidak begitu signifikan, akan tetapi pada jangka 
pendek maupun jangka panjang sangat elastis, dibandingkan 
dengan peubah BKO yang sangat inelastis. Diversifikasi kelapa 
secara horizontal dan vertikal dapat meningkatkan pendapatan 
petani kelapa (TARIGANS, 2005). 
Permintaan Kelapa Untuk Industri Kosmetik  
Tabel 5 yang menyajikan hasil pendugaan persamaan 
permintan kelapa butiran untuk industri kosmetik, memiliki 
koefisien determinasi (R2) yang cukup besar yakni 0,9710. 
Hal ini menunjukkan bahwa peubah-peubah yang ada di 
dalam persamaan tersebut dapat menerangkan perilaku 
permintaan kelapa butiran untuk industri kosmetik. Dalam 
tabel tersebut, parameter dari masing-masing peubah memiliki 
tanda yang sebaliknya dari yang diharapkan, kecuali peubah 
HMKt dan HMSt yang sesuai diharapkan (+). Elastisitas yang 
tinggi pada jangka pendek dan jangka panjang ditunjukkan 
oleh peubah HKBt, sedangkan peubah BKO justru sebaliknya 
sangat inelastis. 
Permintaan Kelapa Butiran Untuk Industri Minyak 
Kelapa 
Permintaan kelapa butiran untuk industri minyak 
kelapa tidak secara langsung, karena bahan baku minyak 
kelapa adalah kopra. Kopra sepenuhnya berasal dari kelapa 
butiran, dengan sendirinya permintaan kopra untuk industri 
minyak kelapa diperhitungkan dari jumlah kopra pada 
tingkat rendemen (k = 0,334) terhadap permintaan kelapa 
butirannya. Tabel 6 menyajikan hasil pendugaan permintaan 
kelapa untuk industri minyak kelapa. Harga minyak sawit 
(HMSt) yang diduga bertanda (-) karena menunjukkan sebagai 
substitusi (tidak langsung), namun sebaliknya bertanda (+). 
Hanya peubah lagnya yang cukup signifikan, sedangkan 
peubah lainnya tidak memadai. Elastisitas HMKt dan HKOt 
pada jangka pendek tidak elastis, sedangkan untuk jangka panjang 
cukup elastis. Harga minyak kelapa dan harga kopra pada jangka 
panjang sangat mempengaruhi naik turunnya harga kelapa butiran, 
sehingga kenaikan harga kopra akan sejalan dengan kenaikan 
harga kelapa butiran di tingkat petani. Dari sisi peningkatan 
pendapatan petani saat ini akibat kenaikan harga minyak goreng 
sangat berpengaruh positip terhadap harga kelapa butiran yang 
sudah mencapai harga Rp 1.000 – Rp 1.500 perbutir di tingkat 
pedesaan. 
KESIMPULAN 
Perilaku perkembangan areal kelapa pada ketiga 
perkebunan (rakyat, BUMN, dan swasta besar) menunjuk-
kan respon yang elastis terhadap harga produk tersebut, akan 
tetapi tidak elastis terhadap harga kompetitornya. Respon 
produktivitas kelapa untuk ketiga perkebunan menunjukkan 
sangat tidak elastis terhadap harga komoditasnya, termasuk 
kompetitornya. serta harga pasar ekspor. Namun demikian, 
peubah-peubah harga cukup signifikan untuk melihat 
pengaruhnya terhadap respon produktivitas kelapa.. 
 
 
Tabel 5    Nilai parameter dugaan permintaan kelapa untuk industri kosmetik (IK) 
Table 5. Parameter  value of coconut supply  for  cosmetic industry 
Peubah Parameter T- Hitung Elastisitas  jangka pendek Elastisitas  jangka panjang 
INTERCEP -17708263 -0.50   
HKB -67.022867 -0.628 -7.503 - 8.129746551 
HMK -280.362614 -0.946   
HMS -0.055839 0   
BKO 0.0638452 3.122 0.06 0.065 
LT 5365114 0.502   
GDP -0.011702 -0.124   
IKLAG 0.077093 0.383   
Keterangan :  R2 = 0.9710, ADJ-R2 = 0.9541, DW = 2.959 
Note            : 
 
Tabel 6. Nilai parameter dugaan persamaan permintaan kelapa untuk minyak (PMK) 
Table 6.   Parameter  volue  of  cococnut  supply   for  coconut  oil 
Peubah Parameter T- Hitung Elastisitas  jangka pendek Elastisitas  jangka panjang 
INTERCEP -36497 -0.541   
HMK 107.318614 0.268 0.769 1.401 
HMS 186.29757 0.657   
HKO -174.211195 -0.444 0.691 1.259 
HXMKER -0.006449 -0.328   
HIMKER 0.000048383 0.004   
POP 0.520799 0.896   
PMKLAG 0.451477 1.599   
Keterangan : R2 =  0.9793,  ADJ R2  =  0,9673, DW  = 1.969 
Note            : 
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Permintaan kelapa untuk industri makanan-minuman, 
industri kosmetik. dan rumah tangga sangat respon terhadap 
perubahan harga komoditas kelapa, dan harga subsitusi 
tidak langsungnya (minyak sawit). Akan tetapi, tingkat 
signifikansi dari peubah-peubahnya umumnya rendah. Di 
samping itu, memang elastisitas jangka pendek dan jangka 
panjang dari peubah harga komoditas cukup tinggi. Kecuali 
untuk elastisitas jangka pendek peubah harga komoditas 
pada perilaku permintaan minyak kelapa inelastis. 
Model ekonometerika yang dibangun dalam studi 
empiris ini telah mampu menjelaskan fenomena dan 
perilaku penawaran kelapa dan perilaku permintaan kelapa 
untuk industri minyak kelapa, industri makanan-minuman, 
industri kosmetik dan permintaan rumah tangga. Namun 
demikian tanda dan besaran dari parameter yang mencer-
minkan kriteria ekonomi belum sepenuhnya terpenuhi, 
bahkan pada beberapa persamaan struktural terdapat peubah 
yang kurang signifikan. 
Kenaikan harga kelapa butiran di tingkat pedesaan 
mencapai 50%, hal ini akibat tidak langsung dari kenaikan harga 
minyak goreng di pasar lokal maupun regional. Petani pada 
umumnya masih menjual dalam bentuk butiran sehingga nilai 
tambah dari penjualan kopra belum dapat dinikmati. 
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